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ABSTRAK

Abstrak: Kasus anemia pada remaja perlu mendapatkan perhatian khusus karena
menjadi salah satu faktor risiko kejadian stunting. Anemia pada remaja putri rentan
terjadi karena mengalami menstruasi setiap bulannya. Dampak anemia pada remaja
juga dapat menurunkan daya tahan tubuh dan konsentrasi remaja sehingga berdampak
pada proses belajarnya. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan
hardskill mitra yaitu kemampuan mengembangkan kartu sebagai alat bantu edukasi
tentang anemia pada remaja putri. Metode kegiatan pengabdian ini adalah edukasi
menggunakan media kartu “Truth or Dare”tentang anemia. Tahapan kegiatan dimulai
dari pra kegiatan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun mitra pengabdian ini berjumlah 2
orang, yaitu petugas promosi kesehatan dan penanggung jawab posyandu remaja di
Puskesmas Emereuw, Kota Jayapura. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan
sejak bulan Juli-Agustus 2024 menghasilkan satu set kartu “Truth or Dare” tentang
anemia. Evaluasi media kartu dilakukan di Posyandu Remaja Organda, Wilayah Kerja
Puskesmas Emereuw. Hasilnya, dari total 12 peserta remaja putri, hasil pre-posttest
berisi 12 pertanyaan, ditemukan peningkatan rata-rata pengetahuan remaja tentang
anemia yaitu 9,17 menjadi 10,92 setelah edukasi menggunakan kartu “Truth or Dare’.

Kata Kunci: Anemia; Edukasi; Kartu; Remaja Putri.

Abstract: Anemia cases in teenagers need special attention because they are one of the
risk factors for stunting. Anemia in teenage girls is prone to occur because they experience
menstruation every month. The impact of anemia in teenagers can also reduce the body's
resistance and their concentration, thus affecting their learning process. The aim of this
community service is to Improve partners' hard skills, specifically the ability to develop
cards as educational tools about anemia for teenage girls. The method of this community
service activity was education using the “Truth or Dare” card media about anemia. The
stages of the activity start from pre-activity, implementation and evaluation. There are 2
partners, the health promotion officer and the person in charge of the youth posyandu at
the Emereuw Community Health Center, Jayapura City. This community service activity
was carried out from July to August 2024, produced a set of "Truth or Dare" cards about
anemia. The evaluation of card media was carried out at the Organda Youth Posyandu in
the Emereuw Community Health Center Working Area. As a result, from a total of 12
teenage girls participants, the pre-post with total 12 questions test, results found an
increase in the average knowledge of adolescents about anemia, 9.17 to 10.92 after
education using the "Truth or Dare" cards.
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A. LATAR BELAKANG

Anemia pada remaja putri adalah kondisi medis yang cukup umum dan
sering diakibatkan oleh kekurangan zat besi. Anemia adalah kondisi dimana
tubuh memailiki kadar hemoglobin atau sel darah merah yang kurang dari
batas normal (Kemenkes RI, 2018b; WHO, 2019) . Selain ibu hamil, kelompok
populasi yang rentan mengalami anemia adalah remaja putri karena telah
mengalami menstruasi (Asmin & Adhi, 2024; Kemenkes, 2019). Pada tahun
2019, secara global diprediksikan sebanyak 30% wanita usia 15-49 tahun
mengalami anemia, dimana wilayah Afrika dan Asia Tenggara dengan kasus
tertinggi (WHO, 2019).

Kejadian anemia pada remaja putri perlu penanganan segera sebab
dapat memicu implikasi jangka panjang, termasuk risiko stunting. Sebab
remaja yang mengalami anemia akan berlanjut hingga menjadi ibu hamil,
akibatnya mereka lebih beresiko mengalami perdarahan pasca persalinan,
bayi lahir prematur, berat bayi lahir rendah hingga risiko kematian
(Anggreiniboti, 2022; Young et al., 2023). Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan prevalensi remaja usia 15-24 rahun
yang mengalami anemia sebesar 32%, meningkat lebih tinggi dimana tahun
2013 dilaporkan 22,7%. Jika dibandingkan dengan seluruh remaja di
Indonesia, maka dapat dikatakan 3 dari 10 remaja mengalami anemia
(Kemenkes RI, 2018a).

Adapun data dari Dinas Kesehatan Provinsi Papua menggambarkan
bahwa prevalensi kasus anemia pada wanita usia subur pada tahun 2020
sebesar 34% (Tuturop et al., 2023). Selain kasus anemia yang masih
tergolong tinggi, upaya pencegahan dengan cakupan pemberian Tablet
Tambah Darah (TTD) di Provinsi Papua masih rendah yaitu 10,6%
(Kemenkes, 2019). Sementara itu, studi di Kota Jayapura menemukan
bahwa 79,7% remaja sekolah tidak rutin mengonsumsi TTD yang telah
dibagikan dengan alas an tidak tahu manfaatnya (Pamangin, 2023). Salah
satu puskesmas di wilayah Kota Jayapura yaitu Puskesmas Emereuw di
Kecamatan Hedam melaporkan kasus anemia pada remaja putri masih
cukup tinggi, hasil skrining pada awal tahun 2024 menemukan sebesar 11,3%
remaja putri anemia ringan, 36,2% anemia sedang dan 1,7% mengalami
anemia berat. Masih tingginya kasus anemia tersebut dapat diasumsikan
karena remaja masih tidak teratur mengonsumsi TTD yang diberikan
(Puskesmas Emereuw, 2024).

Anemia pada remaja putri dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik
dari segi asupan nutrisi, kondisi medis, hingga gaya hidup yang dapat
menyebabkan kurangnya zat besi yang dibutuhkan tubuh (Jaelani et al.,
2018; Rahmawati & Fauziah, 2024). Faktor lainnya adalah kurangnya
pengetahuan tentang anemia, penyebab dan dampaknya bagi kesehatan.
Beberapa program seperti pembagian Tablet Tambah Darah (TTD) pada
remaja telah dilakukan. Pemberian tablet tambah darah (TTD) pada remaja
putri merupakan strategi untuk memenuhi kebutuhan zat besi mereka,
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namun cakupan kepatuhan konsumsi TTD tersebut masih tergolong rendah
(Kemenkes RI, 2018a).

Beberapa riset menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi remaja dalam menerapkan perilaku pencegahan
anemia (Pamangin, 2023; Utari et al.,, 2020). Program edukasi perlu
dilakukan agar pengetahuan remaja terus meningkat. Penggunaan media
sebagai alat bantu tentu dapat mempermudah penyerapan informasi
(Kamilah, 2021). Media yang dimaksud diantaranya berupa media cetak
seperti leaflet atau memanfaatkan social media (Siregar & Koerniawati, 2022;
Violita, 2024). Edukasi dapat menjadi lebih menarik jika media yang
digunakan dikembangkan menjadi sebuah permainan. Studi eksperimental
dibeberapa wilayah telah membuktikan bahwa penggunaan media seperti
kartu milenial, flashcard dan kartu kuartet berisi materi tentang anemia
berpengaruh secara signifikan terhadap pengetahuan dan sikap remaja
(Hazanah, 2022; Styaningrum & Metty, 2021; Wahyuni & Amareta, 2019).

Upaya penanggulangan anemia oleh pemerintah bersama dengan
UNICEF telah menyusung program aksi bergizi. Program tersebut fokus
kepada intervensi berupa sarapan dan minum TTD, edukasi gizi serta
komunikasi perubahan perilaku (Anggreiniboti, 2022). Berdasarkan hasil
wawancara dengan petugas Puskesmas Emereuw diketahui bahwa dalam
masalah anemia pada remaja putri, program aksi bergizi telah dilakukan di
Sekolah Menengah Pertama dan Posyandu Remaja. Cakupan pemberian
TTD pada remaja pun sudah cukup baik. Namun, kendala yang masih
dihadapi adalah tingkat konsumsi TTD oleh remaja yang masih rendah.
Remaja yang tidak mengonsumsi TTD secara rutin dikarenakan kurang
paham waktu mengonsumsi, merasa mual setelah minum TTD, bahkan
mendapat larangan dari ibu karena berpikir TTD hanya untuk ibu hamil saja.
Selain itu, masih ada perilaku yang beresiko menyebabkan anemia, seperti
kebiasaan konsumsi teh dan kopi pada remaja putri.

Oleh karena itu, edukasi terus menerus perlu dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja putri akan pentingnya
perilaku pencegahan anemia sejak dini. Untuk mendukung program aksi
bergizi, edukasi dapat ditingkatkan dengan metode yang lebih interaktif
yaitu dibantu dengan media permainan. Pemilihan Kartu “Truth or Dare”
disesuaikan dengan sasaran remaja yang sering dan menyukai permainan
tersebut. Kartu “Truth or Dare” menjadi prioritas solusi yang ditawarkan
untuk kasus anemia pada remaja putri ini. Tujuan edukasi adalah untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya penerapan
perilaku pencegahan anemia sejak dini.
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B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini bermitra dengan 2 petugas dari Puskesmas
Emereuw yaitu petugas promosi kesehatan dan penanggung jawab posyandu
remaja di Puskesmas Emereuw, Kota Jayapura. Adapun lokasi pengabdian
bertempat di Posyandu Remaja Organda yang berlokasi di Perumahan
Organda, Hedam, Kec. Heram, Kota Jayapura. Metode kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah edukasi dengan menggunakan media kartu. Media
kartu tersebut dikembangkan sesuai dengan karakteristik target
penyuluhan tentang anemia yaitu remaja putri. Tim pelaksana pengabdian
ini berasal dari Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Universitas Cenderawasih.

Langkah-langkah pengembangan media terbagi dalam tiga tahapan.
Tahap pertama pra kegiatan adalah proses analisa awal kebutuhan media
kartu yang akan digunakan sebagai alat edukasi pada remaja putri. Tahap
ini diskusi dilakukan antara tim pengabdi dengan pihak mitra. Tahap kedua
adalah pelaksanaan pengembangan media kartu “Truth or Dare” tentang
anemia sesuail dengan hasil analisa awal dan pada tahap terakhir dilakukan
evaluasi untuk menilai efektivitas media yang telah dikembangkan
menggunakan kuesioner pre dan post-test berisi 12 pertanyaan tentang
anemia.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan
media edukasi berupa Kartu “Truth or Dare” tentang anemia. Proses
kegiatan berlansung sejak bulan Juli-Agustus 2024 oleh tim pengabdi
berkoordinasi dengan mitra yaitu Petugas Promosi Kesehatan dan
Penanggung Jawab Posyandu Remaja dari Puskesmas Emereuw, Kota
Jayapura. Berikut adalah tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini:
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap pertama dalam pengabdian masyarakat ini adalah analisa
kebutuhan sasaran. Sebelum mengembangkan media kartu “7Truth or Dare”
tentang anemia ini telah dilakukan diskusi antara tim pengabdi Bersama
mitra. Beberapa hal yang didiskusikan adalah karakteristik sasaran seperti
usia peserta posyandu remaja, dan terkait pengetahuan tentang anemia
yang masih belum dipahami para remaja. Menurut pihak Puskesmas
Emereuw, pencegahan Anemia telah dilakukan dengan membagikan Tablet
Tambah Darah (TTD) disertai edukasi. Namun, beberapa kendala yang
dihadapi adalah masih terdapat remaja yang tidak mengonsumsi TTD
karena tidak tahu waktu kapan harus minum, merasa mual setelah minum
TTD hingga kendala pihak orang tua yang melarang minum TTD karena
menurut mereka tablet tersebut hanya untuk ibu hamil.

Media kartu “Truth or Dare” dipilih berdasarkan hasil analisa
karakteristik sasaran, dimana usia remaja diketahui lebih tertarik kepada
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jenis permainan kartu tersebut. Hasil diskusi juga menjadi bahan untuk
menyusun 1si kartu tersebut. Pada proses pra kegiatan ini, dilakukan
pengembangan kartu “Truth or Dare”, sesuai dengan konsep permainan jujur
berani, kartu terbagi menjadi dua jenis, yaitu kartu truth atau jujur berisi
pertanyaan tentang anemia dan kartu dare atau berani berisi tantangan
perintah yang harus dilakukan peserta. Satu set Kartu “Truth or Dare”
terdiri dari 9 kartu truth atau jujur dan 9 kartu dare atau berani.

Isi kartu “Truth’”Jujur adalah pertanyaan tentang anemia. Tujuannya
adalah agar remaja menjadi lebih paham tentang bahaya anemia dan
menegaskan pentingnya konsumsi/ minum tablet tambah darah sejak masih
usia remaja. Selain itu pertanyaan tentang diet, kopi dan teh ditujukan
untuk memberi pemahaman pada remaja bahwa hal-hal tersebut merupakan
penyebab dari anemia. Adapun isi kartu Dare/Berani berisi tantangan untuk
melakukan penyebaran informasi tentang anemia kepada sesama remaja
melalui sosial media, sehingga secara tidak langsung para remaja telah
mengedukasi teman sebayanya. Berikut adalah rincian isi kartu “7ruth or
Dare”, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Isi Kartu “T'ruth or Dare”
Truth /Jujur

Kartu Dare/Berani

Kenapa remaja putri lebih
beresiko terkena anemia?

Upload 1 Poster CEGAH ANEMIA
di Status WA

2 Apakah kamu sering minum Kirim Poster CEGAH ANEMIA di
kopi/teh? salah satu Grup WA Anda

3 Seberapa rajin kamu sarapan/ Kirim chat WA ke teman Anda
makan pagi? Apa yang kamu yang suka minum kopi/teh tentang
makan saat sarapan? risiko anemia

4 Menurut kamu, apakah anemia Buat status WA tulisan tentang
berbahaya bagi remaja? ajakan CEGAH ANEMIA

5 Menurut kamu apakah remaja Kirim Poster CEGAH ANEMIA di
perlu minum Tablet Tambah salah satu Grup WA Anda
Darah?

6 Ceritakan apa yang kamu Upload 1 Poster CEGAH ANEMIA
ketahui tentang anemia? di Story IG

7 Apakah kamu pernah diet? Buat Video ajakan CEGAH
Menurut kamu apakah diet bisa =~ ANEMIA dan Upload di Status WA
menyebabkan anemia?

8 Seperti apakah ciri-ciri remaja Kirim chat WA ke teman Anda
yang mengalami anemia? yang suka diet/ malas sarapan

tentang risiko anemia
9 Apa yang harus dilakukan agar Buat Video ajakan CEGAH

terhindar dari anemia?

ANEMIA dan Upload di IG/Tiktok
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Set Kartu “Truth or Dare”tersebut dilengkapi dengan pemutar roda acak
yang akan digunakan saat bermain. Berikut adalah penampakan satu set
Kartu “Truth or Dare”yang telah dibuat, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Set Kartu “Truth or Dare”tentang Anemia

2. Tahap Pelaksanaan

Setelah mengembangkan set Kartu “Truth or Dare” tentang anemia,
selanjutnya kartu tersebut akan diuji coba melalui proses edukasi di
Posyandu Remaja Organda di Wilayah kerja Puskesmas Emereuw.
Pelaksanaan edukasi dilakukan pada tanggal 5 Oktober 2024 yang dihadiri
oleh 12 remaja dan 1 kader remaja. Kegiatan dimulai dengan pengisian
kuesioner pre-test, pemaparan materi singkat, lalu dilanjutkan dengan
memainkan kartu “Truth or Dare”. Diakhir sesi peserta kemudian kembali
diberikan kuesioner post-test yang akan menjadi bahan evaluasi, seperti
terlihat pada Gambar 2.

() TRUTH OR D
CEGAMAN ANE
JAPUTRI

Lo

Gambar 2. Proses Bermain Kartu “Truth or Dare”tentang Anemia

Selama proses bermain kartu “Truth or Dare” peserta merespon dengan
sangat baik. Jenis permainan ini telah sering dimainkan oleh anak usia
remaja sehingga selama proses kegiatan pengabdian para peserta aktif dan
tercipta situasi belajar yang menyenangkan. Beberapa peserta yang
mendapatkan kartu 7ruth atau jujur dapat menjawab pertanyaan pada
kartu dengan baik dan benar. Saat dimana peserta selesai menjawab
pertanyaan diselingi dengan penjelasan lebih detail sehingga terjadi edukasi
berulang. Adapun untuk peserta yang mendapatkan kartu Dare atau berani
sangat antusias untuk mengikuti perintah yang terisi, seperti perintah
untuk mengunggah poster tentang pencegahan anemia, mengirimkan pesan
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singkat melalui WhatsApp kepada teman yang memiliki pola makan beresiko
anemia hingga tantangan untuk membuat video singkat ajakan mencegah
anemia.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan menggunakan
kuesioner pre-posttest yang telah dibagikan dan diisi secara mandiri oleh
peserta saat pelaksanaan edukasi dengan alat bantu media kartu “Truth or
Dare”. Hasil olah data dari kuesioner tersebut menjadi cara untuk menilai
tingkat keberhasilan kegiatan ini. Berikut adalah tabel rata-rata nilai pre-
posttest tentang pengetahuan anemia dari total 12 peserta permainan kartu
“Truth or Dare”, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Nilai Pre-Post Test
Kuesioner Nilai Min Nilai Max Mean Total
Pre Test 8.00 11.00 9.17 12
Post Test 9.00 12.00 10.92 12

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan hasil pre-posttest pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan remaja putri tentang anemia.
Diketahui nilai tertinggi dari 12 pertanyaan kuesioner adalah 12 poin jika
semua jawaban benar. Rata-rata pengetahuan remaja putri sebelum edukasi
adalah 9.17 dan meningkat menjadi 10.92 setelah edukasi menggunakan
kartu tersebut. Peningkatan rata-rata pengetahuan ini menunjukkan bahwa
edukasi dengan menggunakan kartu “Truth or Dare” dapat meningkatkan
pengetahuan remaja tentang anemia.

Pendidikan kesehatan dengan menggunakan media kartu dapat
membuat proses edukasi menjadi lebih interaktif dan menyenangkan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini memodifikasi permainan kartu “Truth
or Dare” yang disesuaikan dengan materi anemia. Pemilihan kartu tersebut
sesual dengan target atau sasaran edukasi yaitu usia remaja. Penggunaan
media kartu “Truth or Dare”ini menjadi salah satu permainan edukatif yang
membantu proses pemahaman lebih mudah dimengerti. Hasil studi
terdahulu di Malang yang juga menggunakan kartu “Truth or Dare” untuk
edukasi tentang menarche pada remaja putri menemukan temuan yang
serupa, dimana pengetahuan responden mengalami peningkatan signifikan
setelah mendapat Pendidikan kesehatan dengan media kartu “Truth or Dare”
(Noviyanti et al., 2021).

Media penyampaian informasi kesehatan memainkan peran penting
dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia. Dengan
menggunakan alat bantu yang tepat, seperti kartu permainan maka cara
pencegahan anemia dapat disampaikan secara efektif. Sesuai dengan tujuan
yang diharapkan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, manfaat yang
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diharapkan telah tercapai, yaitu dengan mengembangkan kartu “Truth or
Dare” telah mempermudah penyampaian informasi di Posyandu Remaja.
Penggunaan media kartu permainan tersebut membuat suasana edukasi
yang interaktif dan menarik sehingga tidak membosankan. Peserta tidak
pasif, hanya duduk mendengar ceramah tetapi dengan bermain kartu
membuat peserta lebih aktif dalam menerima informasi kesehatan yang
disampaikan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil mengembangkan
kartu “Truth or Dare” tentang anemia. Hasil evaluasi kartu dilakukan
menggunakan kuesioner pre-posttest dimana ditemukan peningkatan rata-
rata pengetahuan remaja tentang anemia, yaitu dari 9.17 meningkat menjadi
10.92 setelah edukasi menggunakan kartu “Truth or Dare”. Disarankan
kepada pihak Puskesmas Emereuw untuk dapat menggunakan kartu “ITruth
or Dare” dalam program edukasi pada remaja agar proses berjalan lebih
interaktif dan tidak membosankan. Selain itu, media kartu tersebut dapat
pula dikembangkan atau diduplikasi pada topik-topik kesehatan lainnya
yang menyasar pada usia remaja.
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